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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan pembahasan yang telah ditulis, dari hasil penelitian diperoleh 

simpulan sebagai berikut: 

1. Sistem pencatatan yang diterapkan CV. Maula Hijab adalah sistem 

pencatatan periodik. Perusahaan tidak mencatat mutasi persediaan pada 

setiap terjadinya transaksi tetapi perusahaan melakukan pencatatan atas 

persediaan kain dan persediaan barang dalam proses pada data terpisah 

untuk mengetahui setiap pergerakan persediaan sebagai alat kontrol 

produksi. Biaya-biaya yang dikeluarkan perusahaan sebagai biaya produksi 

dalam perolehan persediaan barang jadi telah dicatat. Dilakukan 

perhitungan fisik (stock opname) untuk persediaan barag jadi untuk 

mengetahui saldo akhir persediaan di setiap akhir periode.  

2. CV. Maula Hijab mengukur harga perolehan persediaan kain dari biaya 

pembelian dari pemasok dan belum mengalokasikan biaya angkut  untuk 

memperoleh persediaan kain. Harga perolehan persediaan barang jadi 

meliputi biaya produksi terdiri dari biaya bahan baku kain, biaya tenaga 

kerja langsung, biaya helper, biaya plisket dan laser cut dimana biaya 

tersebut biaya persediaan yang termasuk biaya pembelian, biaya konversi, 

dan biaya pemberi jasa seperti yang disebutkan dalam SAK ETAP Bab 11. 

Akan tetapi, biaya overhead seperti biaya bahan baku penolong yang 

dibutuhkan untuk proses produksi dibebankan saat pembelian terjadi
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3. Rumus biaya persediaan belum diterapkan untuk semua jenis persediaan 

yang dimiliki CV. Maula Hijab. Perusahaan perlu menerapkan satu rumus 

biaya untuk menilai persediaan. Dalam hal ini, rumus biaya rata-rata 

tertimbang baru diterapkan pada persediaan barang jadi saja. 

4. Pendapatan diakui setelah adanya penambahan kas dalam penjualan di 

online marketplace dengan status pesanan selesai saja. Sedangkan barang 

yang terjual dan telah keluar dari gudang penjual masih dalam status 

pengiriman belum diakui sebagai pendapatan oleh perusahaan. Pada periode 

stock opname di akhir periode persediaan barang jadi keluar dari gudang 

penjual namun belum bisa diakui sebagai pendapatan tetapi karena sudah 

diketahui nilai akhir persediaan maka harga pokok penjualan sudah diakui. 

5. Akuntansi persediaan yang diterapkan CV. Maula Hijab dalam sistem 

pencatatan persediaan telah sesuai dengan SAK ETAP Bab 11namun dalam 

penerapan rumus biaya, biaya persediaan, dan pengakuan sebagai beban 

masih belum sesuai dengan SAK ETAP Bab 11 

 

5.2 Keterbatasan  

Berdasarkan pengalaman penulis dalam penelitian ini, ada beberapa 

keterbatasan yaitu : 

1. Informan yang ada dan dianggap paham mengenai akuntansi persediaan 

oleh peneliti terbatas. 

2. Data persediaan periode 2021 tidak lengkap sehingga menggunakan data-

data bulan Januari 2022. 
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5.3 Saran 

1. Perhitungan fisik (stock opname) persediaan barang jadi pada setiap akhir 

periode perlu dilakukan dengan pemberhentian transaksi yang berhubungan 

dengan persediaan seperti aktivitas produksi yang melibatkan persediaan 

bahan baku dan persediaan barang dalam proses serta aktivitas penjualan 

yang melibatkan persediaan barang jadi.  

2. Mengingat persediaan barang jadi CV. Maula Hijab yang bervariasi dan 

memiliki warna yang hampir sama, sebaiknya perusahaan perlu 

membarcode barang sehingga tidak tertukar dengan barang yang mirip dan 

tidak sering terjadi kesalahan hitung dalam penginputan data persediaan. 

3. Menggunakan software akuntansi dengan spesifikasi yang sesuai dengan 

kebutuhan akuntansi perusahaan untuk mempermudah proses pencatatan 

dan penilaian seluruh persediaan di CV. Maula Hijab dengan harapan lebih 

baik secara sistematis, efektif, efisien, dan meminimalisir kesalahan dalam 

pencatatan. 

4. Merekap data order dari masing-masing online marketplace secara rutin 

untuk mengetahui piutang pelanggan dan mutasi persediaan agar 

menghasilkan nilai harga pokok penjualan secara tepat. 

5. Menerapkan sistem pencatatan persediaan perpetual meninjau dari 

banyaknya jumlah transaksi persediaan menjadi sangat beresiko apabila 

hanya dilakukan secara periodik. Perusahaan perlu mencatat mutasi 

persediaan secara rutin agar dapat menghasilkan laporan keuangan yang 

lebih akurat.
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